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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan saluran
pemasaran dalam usaha ternak kambing Peranakan Etawa yang ada
di Desa Banjaragung, Kecamatan Balongpanggang, Kabupaten
Gresik. Populasi dalam penelitian ini adalah peternak kambing
Peranakan Etawa yang ada di Desa Banjaragung yang jumlahnya 16
peternak. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan alanisis kelayakan usaha dengan mengunakan
perhitungan B/C Ratio, BEP unit, BEP harga dan BEP pendapatan
serta menggunakan metode analisis margin pemasaran untuk
mengetahui tingkat efisiensi saluran pemasaran. Hasil perhitungan
B/C Ratio yaitu sebesar 0,23, yang artinya usaha layak dijalankan
karena hasilnya lebih dari 0. Hasil perhitungan BEP unit sebesar 0,55
ekor (1 ekor), hasil BEP harga per ekornya sebesar Rp.2.317.214
serta hasil BEP pendapatan sebesar Rp.1.550.110, yang artinya
usaha layak dijalankan karena rata-rata hasil yang diperoleh peternak
melebihi titik impas dan untuk hasil perhitungan dari analisis margin
pemasaran menunjukkan bahwa semua peternak memiliki nilai
farmer share di atas 50% yang artinya semua peternak telah memilih
saluran pemasaran yang efisien yaitu saluran pemasaran | (Peternak-
Konsumen) dengan nilai farmer share 100% dan saluran pemasaran
Il (Peternak-Blantik-Konsumen) dengan nilai farmer share 90,34%.

ABSTRACT

This study aims to determine the feasibility and marketing channels
in the Etawa crossbred goat farming business in Banjaragung
Village, Balongpanggang District, Gresik Regency. The population
in this study was 16 Etawa crossbred goat farmers in Banjaragung
Village. This study used business feasibility analysis, which included
the calculation of the B/C Ratio, BEP unit, BEP price, BEP income,
and the marketing margin analysis method to determine the
efficiency level of the marketing channel. The result of the B/C Ratio
calculation is 0,23, which means that the business is feasible to run
because the result is more than 0. The result of the BEP unit
calculation is 0,55 heads (1 head), the BEP price per head is
Rp.2.317.214, and the BEP income is Rp.1.550.110, which means
that the business is feasible to run because the average results
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1. Pendahuluan

Indonesia memiliki kekayaan alam yang amat melimpah dan beragam.
Keanekaragam sumber daya alam yang dimiliki negara Indonesia meliputi berbagai
sektor, salah satunya adalah bidang usaha peternakan. Peternakan menjadi salah satu
sektor pengerak perekonomian yang memegang peran cukup penting di dalam memenuhi
kebutuhan pangan secara hewani (Erdyana dan Run, 2021). Sejak dulu peternakan telah
menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat, karena sektor peternakan dapat
meningkatkan ekonomi dan dapat berfungsi sebagai pengerak ekonomi nasional.
Kambing dapat dikategorikan sebagai hewan ruminansia yang banyak dibudidayakan dan
dikembangbiakkan oleh masyarakat Indonesia. Provinsi Jawa Timur menjadi daerah
dengan populasi peternak tertingi di Indonesia. Data populasi ternak kambing di
Indonesia tahun 2024, Provinsi Jawa Timur telah menempati urutan pertama di Indonesia
sebagai penyumbang ternak kambing terbanyak. Jumlah populasi ternak kambing yang
ada di Provinsi Jawa Timur sebanyak 5.033.351 ekor (BPS Indonesia, 2024).

Kabupaten Gresik merupakan wilayah yang menjadi bagian dari Provinsi Jawa
Timur yang memiliki jumlah kebutuhan daging kambing yang cukup besar. Jumlah
kebutuhan daging kambing yang ada di Kabupaten Gresik selama kurun waktu tiga tahun
belakangan telah mengalami kenaikan yang cukup signifikat, mulai dari tahun 2021
sebanyak 904.819,00 kg sampai dengan tahun 2023 sebanyak 1.099.149,01 kg. Potensi
kebutuhan daging kambing yang ada di Kabupaten Gresik sangatlah tinggi, sehingga
menjadi salah satu alasan ternak kambing sangat potensial jika dikembangkan di
Kabupaten Gresik. Kecamatan Balongpanggang merupakan salah satu bagian dari
Kabupaten Gresik yang dikenal sebagai salah satu sentral hewan ternak yang ada di
Kabupaten Gresik, dikarenakan di Kecamatan Balongpanggang terdapat dua pasar hewan
ternak yang cukup besar, sehingga banyak sekali peternak yang ada di Kecamatan
Balongpanggang, salah satunya yang ada di Desa Banjaragung. Di Desa Banjaragung
cukup banyak peternak yang memelihara jenis kambing Peranakan Etawa. Banyak
masyarakat Desa Banjaragung yang melakukan kegiatan peternakan kambing yang
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berjenis Peranakan Etawa, karena kambing Peranakan Etawa memiliki keunggulan yang
cukup bagus, selain itu kambing Peranakan Etawa sudah lama menjadi primadona di
kalangan konsumen dan peternak dikarenakan memiliki bobot relative lebih unggul
dibandingkan jenis kambing lainnya (Firdaus et al., 2021).

Usaha ternak yang ada di Kecamatan Balongpanggang, khususnya yang ada di Desa
Banjaragung lebih fokus kepada penghasil daging, masyarakat banyak yang
membudidayakan ternak kambing hanya untuk diambil dagingnya. Kegiatan usaha ternak
kambing, khususnya kambing jenis Peranakan Etawa yang terdapat di Desa Banjaragung
tidak berjalan sesuai dengan yang dipikirkan, masih banyak peternak yang mengalami
kendala dan hambatan dalam mengembangkan usaha ternaknya, hal ini diakibatkan oleh
minimnya pengetahuan peternak terhadap tingkat produktifitas ternak. Rendahnya tingkat
produktifitas ternak kambing Peranakan Etawa dalam menghasilkan daging disebabkan
oleh minimnya manajeman pemeliharaan yang baik, terutama dalam penentuan pakan
yang berkualitas dan pemberian obat-obatan yang tepat.

Manajemen pemeliharaan hewan ternak kambing Peranakan Etawa, khususnya
pada manajemen modal untuk pemilihan pakan yang berkualitas sangat berpengaruh
terhadap tingkat pendapatan dan kesejahteraan para peternak, oleh karena ini perlu
dilakukannya analisis manajemen pemeliharaan melalui analisis kelayakan dalam usaha
ternak. Analisis kelayakan bertujuan sebagai alat untuk memastikan apakah sebuah usaha
tersebut layak dikembangkan atau tidak, sesuai dengan manajeman modal dan
pemeliharannya. Kendala dan hambatan lainnya adalah adanya fluktuasi harga ternak
kambing Peranakan Etawa di pasaran. Fluktuasi harga ini dapat berdampak langsung pada
biaya produksi dan keuntungan usaha (Saputra et al., 2025). Untuk mengurangi tingkat
fluktuasi harga yang menurun drastis, biasanya para peternak cenderung memilih saluran
pemasaran yang proses penjualannya cepat yaitu biasanya para peternak kambing
menjual hasil ternaknya kepada blantik, sehingga harga yang ditawarkan lebih rendah
daripada dijual ke konsumen secara langsung. Banyak peternak yang melakukan sistem
penjual tersebut, sehingga banyak juga peternak yang hanya memperoleh keuntungan
sedikit. Hal ini yang menjadi permasalahan terkait saluran pemasaran hasil ternak
kambing Peranakan Etawa yang ada di Desa Banjaragung. Menganalisis saluran
pemasaran dari usaha ternak sangat perlu dilakukan agar dapat memperoleh hasil saluran

pemasaran yang paling efisien.
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Adanya kendala dan hambatan yang dihadapi oleh kebanyakan peternak hewan
kambing jenis Peranakan Etawa yang ada di Desa Banjaragung menjadikan beberapa
peternak hewan kambing jenis Peranakan Etawa yang ada di Desa Banjaragung
memperoleh keuntungan yang sangat minim atau sedikit dan tidak bisa mengembangkan
usaha ternaknya, oleh sebab itu peneliti memiliki pemikiran untuk meneliti terkait
kelayakan usaha sesuai dengan manajeman modal dan pemeliharan usaha ternak serta
menganalisis saluran pemasaran usaha ternak kambing Peranakan Etawa tersebut dengan
judul analisis kelayakan dan saluran pemasaran usaha ternak kambing Peranakan Etawa
di Desa Banjaragung Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk: 1) menganalisis kelayakan dalam usaha ternak kambing jenis
Peranakan Etawa, 2) menganalisis saluran pemasaran pada kegiatan ternak kambing jenis

Peranakan Etawa.

2. Materi dan Metode
2.1. Materi
Dalam penelitian ini materi yang diambil adalah 16 peternak kambing jenis

Peranakan Etawa.

2.2. Metode
2.2.1. Area Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih ditentukan secara sengaja (purposive) dan lokasi
penelitian tersebut berada di salah satu desa yang berposisi di Kabupaten Gresik, yaitu
tepatnya di Desa Banjaragung. Waktu dalam penelitian dilaksanakan pada saat bulan
Desember 2024 sampai Januari 2025. Jumlah peternak kambing Peranakan Etawa
sebanyak 16 peternak, sehingga mengambil keseluruhan populasi untuk dijadikan sempel
yaitu sebanyak 16 peternak. Teknik dalam menjadikan satu data yang diperlukan untuk
penelitian dilakukan dengan dua langkah, yaitu pengumpulan data yang berisi komponen
primer dilakukan dengan observasi dan melakukan wawancara melalui kuesioner serta
proses pengumpulan data skunder dilakukan dengan melihat studi pustaka yang sesuai

dengan penelitian.
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2.2.2. Analisis Penelitian

Metode analisis dari penelitian kali ini yaitu menggunakan metode analisis
kelayakan usaha dengan mengunakan perhitungan B/C Ratio, BEP unit, BEP harga dan
BEP pendapatan serta menggunakan metode analisis margin pemasaran untuk
mengetahui seberapa efisiensi saluran pemasaran dengan melihat nilai presentase dari
farmer share. Dalam menentukan B/C Ratio dan BEP terlebih dahulu perlu dilakukan
perhitungan biaya, baik biaya tetap (penyusutan pada kandang, penyusutan pada peralatan
dan pajak), biaya variabel (bibit, pakan, tenaga kerja, kesehatan, transportasi dan listrik),
total biaya, penerimaan usaha dan juga pendapatan usaha. Secara sistematis penulisan

rumusnya adalah sebagai berikut:
FC = Penyusutan Kandang + Penyusutan Peralatan + Pajak
VC = Bibit + Pakan + Tenaga Kerja + Kesehatan + Transportasi + Listrik
TC=FC+VC

Keterangan:

TC = Total biaya

FC = Biaya tetap dalam usaha
VC = Biaya variabel dalam usaha

Struktur penerimaan dapat diartikan sebagai nilai yang didapat dari hasil kali antara
jumlah produksi dengan harga pada saat penjualan. Menurut Gufron et al. (2021) rumus

penerimaan dapat ditulis seperti ini.
TR=YXP

Keterangan:

TR = Total dari penerimaan usaha (Rp)
Y =Jumlah produksi (Ekor)

P = Harga penjualan per ekor (Rp/Ekor)

Pendapatan usaha merupakan keuntungan atau laba bersih yang didapat dengan
adanya selisih diantara total suatu penerimaan dalam usaha dengan total modal atau biaya
yang dibutuhkan ketika usaha. Menurut Anggara dan Wahyuni (2022) rumus pendapatan
dapat ditulis sebagai berikut ini.

[I=TR-TC
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Keterangan:

IT =Pendapatan dalam usaha (Rp)

TR = Total dari penerimaan usaha (Rp)
TC = Total dari biaya usaha (Rp)

Analisis kelayakan suatu usaha dengan perhitungan B/C Ratio diaplikasikan untuk
memperoleh gambaran kelayakan usaha ternak. Rumus analisis B/C Ratio menurut
Azmira et al. (2022) dapat ditulis sebagai berikut ini.

B/C Rati _ A
/ alo—TC

Keterangan:
IT = Total dari pendapatan (Rp)
TC = Total dari biaya usaha (Rp)

Karakteristik dari analisis B/C Ratio yaitu:
Ketika B/C Ratio > 0, maka kegiatan usaha secara keseluruhan layak diaplikasikan.
Ketika B/C Ratio < 0, maka kegiatan usaha secara keseluruhan tidak layak diaplikasikan.

Ketika B/C Ratio = 0, maka kegiatan usaha secara keseluruhan berada di posisi impas.

Analisis BEP dapat diartikan sebagai analisis yang berguna dalam menentukan titik
tengah usaha. Rumus analisis BEP (Break Event Point) unit, harga dan pendapatan

menurut Haloho (2020) dapat ditulis sebagai berikut ini.

Biaya Teta
BEP (Unit) = Y P

Harga Jual per Ekor — Biaya Variabel per Ekor

Biaya Tetap + (Biaya Variabel per Ekor X Jumlah Ekor)

BEP (Harga) = Jumlah Ekor

Biaya Tetap
BEP (Pendapatan) =

Biaya Variabel per Ekor
Harga Jual per Ekor

1+

Keterangan:

Jika jumlah kambing yang dijual lebih dari BEP unit, harga jual lebih tinggi dari BEP
harga dan pendapatan lebih tinggi dari BEP pendapatan maka usaha layak dijalankan
karena mendapatkan keuntungan. Apabila jumlah kambing yang dijual kurang dari BEP
unit, harga jual lebih rendah dari BEP harga dan pendapatan lebih rendah dari BEP
pendapatan maka dapat disimpulkan usaha tidak layak.
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Analisis saluran pemasaran yang digunakan merupakan analisis margin pemasaran.
Rumus dalam analisis margin pemasaran menurut Muala dan Mukhlis (2024) secara

sistematis dapat ditulis sebagai berikut ini.
MP = Pr — Pf

Keterangan:

MP = Margin pemasaran dalam usaha (Rp/Ekor)
Pr = Harga yang dibayarkan konsumen (Rp/Ekor)
Pf = Harga yang didapatkan produsen (Rp/Ekor)

Dalam analisis margin pemasaran terdapat yang namanya farmer share. Dalam
penerapannya farmer share merupakan metode perhitungan yang berguna untuk
mengukur tingkat efisiensi dalam proses saluran pemasaran. Menurut Idris et al. (2023)

rumus farmer share ditulis seperti berikut ini.

Pf
Fs = — x 100%
Pr

Keterangan:

Fs = Farmer share

Pf = Harga yang didapatkan produsen (Rp/Ekor)
Pr = Harga yang dibayarkan konsumen (Rp/Ekor)

Kriteria penilaian farmer share adalah sebagai berikut.
Jika nilai farmer share > 50%, maka dapat dikatakan proses pemasarannya efisien.
Jika nilai farmer share < 50%, maka dapat dikatakan proses pemasarannya belum efisien.

Jika nilai farmer share = 50%, maka dapat dikatakan proses pemasarannya masih efisien.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Kelayakan Usaha Ternak Kambing Peranakan Etawa

Analisis kelayakan dalam suatu usaha dapat dipaparkan sebagai sebuah analisis
yang diterapkan dalam menentukan layak tidaknya suatu usaha untuk dikembangkan. Di
dalam mengetahui analisis kelayakan usaha perlu adanya analisis dalam biaya usaha dan
analisis dalam pendapatan suatu usaha. Analisis biaya merupakan analisis yang berisikan
setiap biaya yang digunakan dalam kegiatan usaha ternak kambing jenis Peranakan
Etawa, sedangkan analisis pendapatan merupakan sejumlah pendapatan yang diterima

setelah melakukan usaha ternak kambing Peranakan Etawa. Analisis biaya dalam
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pengaplikasiannya di dalam usaha ternak kambing Peranakan Etawa dapat dibagai
menjadi beberapa diataranya seperti biaya tetap dalam usaha, biaya variabel dalam usaha
dan biaya usaha atau total biaya.

Biaya tetap adalah sebuah biaya atau uang yang diperlukan dalam usaha ternak
kambing yang sifatnya tidak dapat berubah, terlepas dari jumlah produksi atau jumlah
kambing yang diternakkan. Dalam usaha ternak kambing Peranakan Etawa kali ini yang
tergolong di dalam biaya tetap yaitu seperti penyusutan kandang ternak, penyusutan
peralatan peternakan serta biaya pajak. Hasil perhitungan biaya tetap dalam usaha ternak

kambing Peranakan Etawa di Desa Banjaragung dipaparkan di Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata biaya tetap usaha ternak Kambing Peranakan Etawa per periode.

Uraian Jumlah
Rata-rata nilai penyusutan kandang Rp. 161.875
Rata-rata nilai penyusutan peralatan Rp. 124.788
Rata-rata biaya pajak Rp. 2.250
Rata-rata biaya tetap Rp. 288.913

Tabel 1 memaparkan terkait nilai dari rata-rata dalam biaya tetap yang diperlukan
untuk keperluan usaha ternak kambing Peranakan Etawa dari 16 peternak selama satu kali
periode beternak atau sekitar 6 bulan adalah sebesar Rp. 288.913. Rata-rata biaya tetap
diadapat dari tiga sumber yaitu penyusutan kandang ternak, penyusutan peralatan
peternakan dan biaya pajak. Penyusutan dalam nilai kandang adalah penurunan nilai
kandang yang diperoleh secara bertahap dengan waktu tertentu. Penyusutan dalam nilai
peralatan adalah penurunan nilai barang atau peralatan yang digunakan dalam usaha
ternak kambing Peranakan Etawa secara bertahap selama barang atau peralatan tersebut
digunakan untuk kepentingan peternakan. Peralatan yang banyak digunakan seperti sabit,
ember, timba, tali, alat kebersihan dan mesin cacah pakan hijauan. Pajak merupakan biaya
yang digunakan dalam kegiatan peternak untuk membayak pajak lokasi peternakan. Di
Desa Banjaragung pajak bumi dan bangunan selama 1 tahun untuk tanah seluas 1 hektar
(100m x 100m) sebesar Rp. 500.000.

Biaya variabel merupakan suatu komponen biaya atau uang yang dapat berubah-
ubah seiring dengan jumlah banyaknya kambing yang dipelihara. Di dalam penelitian ini
yang dimaksud dengan biaya variabel adalah biaya pembelian bibit (harga bibit dikalikan

dengan jumlah bibit), biaya pakan (pakan hijauan, pakan konsentrat dan pakan alternatif
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lainnya), biaya tenaga kerja (tenaga kerja pemberian makan minum, tenaga kerja bersih-
bersih kandang dan tenaga kerja mencari pakan atau kebutuhan ternak lainnya), biaya
kesehatan (pembelian obat dan vaksin), biaya transportasi (pembelian bahan bakar
minyak) dan biaya listrik yang dihitung setiap 6 bulan atau sekali periode usaha ternak.
Hasil perhitungan biaya variabel dalam kegiatan usaha ternak hewan kambing jenis
Peranakan Etawa yang terdapat di Desa Banjaragung dipaparkan di Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata biaya variabel usaha ternak Kambing Peranakan Etawa per periode.

Uraian Jumlah
Rata-rata biaya pembelian bibit Rp. 21.062.500
Rata-rata biaya pakan Rp. 4.603.750
Rata-rata biaya tenaga kerja Rp. 1.476.563
Rata-rata biaya obat-obatan Rp. 47.500
Rata-rata biaya transportasi Rp. 99.375
Rata-rata biaya listrik Rp. 123.750
Rata-rata biaya variabel Rp. 27.413.438

Tabel 2 memaparkan terkait nilai rata-rata dalam biaya variabel yang digunakan
dalam usaha ternak kambing Peranakan Etawa dari 16 peternak selama skali periode
beternak atau sekitar 6 bulan adalah sebesar Rp. 27.413.438. Rata-rata biaya variabel
diadapat dari enam sumber diantaranya seperti biaya yang diperlukan untuk pembelian
bibit, biaya keperluan pakan, biaya untuk tenaga kerja, biaya untuk pembelian obat dan
vaksin, biaya transportasi dan juga biaya listrik selama satu kali periode beternak.

Biaya yang digunakan untuk pembelian bibit kambing merupakan suatu biaya
tertentu yang dibebankan dalam keperluan membeli kambing yang siap untuk diternakkan
yaitu berumur antara 5-7 bulan. Biaya pakan adalah biaya untuk pembelian makanan
kambing, baik hijauan, konsentrat maupun pakan tambahan lainnya. Biaya tenaga kerja
dapat dikatakan sebagai suatu pengeluaran yang digunakan untuk keperluan tenaga kerja
dalam tiga kegiatan yaitu memberi makan minum, membersihkan kandang dan mencari
pakan hijauan maupun pakan yang lainnya. Biaya kesehatan atau obat-obatan adalah
biaya yang dikeluarkan jika kambingnya mengalami sakit atau pemberian vaksin pada
kambing. Biaya transportasi merupakan suatu biaya yang digunakan dalam pembelian
BBM untuk keperluan usaha ternak, seperti untuk transportasi ketika penjualan dan

pembelian bibit kambing Peranakan Etawa. Biaya listrik adalah biaya yang dibutuhkan
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sebagai pendukung kegiatan yang memerlukan tenaga listrik, seperti untuk penerangan
dan pompa air.

Untuk mengetahui biaya usaha secara keseluruhan maka perlu adanya biaya tetap
dalam usaha dan biaya variabel dalam usaha. Secara perhitungan biaya usaha adalah hasil
jumlah antara biaya tetap dalam usaha dengan biaya variabel dalam suatu usaha. Hasil
perhitungan biaya usaha atau total biaya dalam kegiatan usaha ternak hewan kambing

jenis Peranakan Etawa yang terdapat di Desa Banjaragung dipaparkan di Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata biaya usaha ternak Kambing Peranakan Etawa per periode

Uraian Jumlah
Rata-rata biaya tetap Rp. 288.913
Rata-rata biaya variabel Rp. 27.413.438
Rata-rata biaya usaha Rp. 27.702.351

Tabel 3 memaparkan terkait nilai rata-rata dalam suatu biaya usaha atau total biaya
yang dikeluarkan selama kegiatan peternakan kambing Peranakan Etawa dari 16
peternak, yang mana didapatka nilai sebesar Rp. 27.702.351 dalam kurun waktu satu
periode atau selama 6 bulan lamanya.

Analisis Penerimaan merupakan sejumlah penerimaan yang diterima setelah
melakukan usaha ternak kambing Peranakan Etawa. Analisis penerimaan dalam
pengaplikasiannya di dalam usaha ternak kambing Peranakan Etawa dapat dihitung
melalui hasil kali antara nilai rata-rata dalam jumlah kambing yang di produksi dikalikan
dengan jumlah dari rata-rata harga pada saat penjualan kambing Peranakan Etawa pada
saat penjualan yaitu dalam kurun waktu 6 bulan atau sekali periode beternak. Hasil
perhitungan analisis penerimaan dalam kegiatan usaha ternak hewan kambing jenis

Peranakan Etawa yang terdapat di Desa Banjaragung dipaparkan di Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata penerimaan usaha ternak Kambing Peranakan Etawa per periode

Uraian Jumlah
Rata-rata jJumlah produksi 12 Ekor
Rata-rata harga jual Rp. 2.818.750
Rata-rata penerimaan Rp. 34.200.000

Tabel 4 memaparkan terkait nilai rata-rata penerimaan di dalam suatu usaha ternak

kambing Peranakan Etawa dari 16 peternak selama satu kali periode beternak atau selama
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6 bulan menyatakan bahwa rata-rata penerimaan adalah sebesar Rp. 34.200.000 yang
nilainya didapatkan dari rata-rata jumlah produksi dikalikan dengan rata-rata harga jual.
Penerimaan yang dimaksud disini adalah keuntungan kotor yang belum dikurangi dengan
biaya-biaya dalam usaha ternak kambing Peranakan Etawa. Selain penerimaan terdapat
juga yang namanya pendapatan. Pendapatan adalah hasil keuntungan yang didapatkan
oleh peternak melalui proses penjualan ternak kambing yang sudah dikurangi dengan
semua biaya (Abadi et al., 2023). Hasil perhitungan analisis pendapatan dalam kegiatan
usaha ternak hewan kambing jenis Peranakan Etawa yang terdapat di Desa Banjaragung

dipaparkan di Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata pendapatan usaha ternak Kambing Peranakan Etawa per periode

Uraian Jumlah
Rata-rata penerimaan Rp. 34.200.000
Rata-rata biaya usaha Rp. 27.702.350
Rata-rata pendapatan Rp. 6.497.650

Tabel 5 menunjukkan rata-rata pendapatan atau keuntungan bersih dalam usaha
ternak kambing Peranakan Etawa dari 16 peternak selama satu kali periode beternak atau
selama 6 bulan menyatakan bahwa rata-rata pendapatan atau keuntungan bersih usaha
ternak kambing Peranakan Etawa sebesar Rp. 6.497.650 jumlah ini didapatkan dari selisih
diantara rata-rata dalam penerimaan usaha ternak dengan rata-rata biaya usaha atau rata-
rata total biaya.

Analisis kelayakan usaha adalah sebuah analisis yang digunakan sebagai penentu
suatu kegiatan usaha dapat dinyakatan layak maupun tidak untuk diaplikasikan dan
dikembangkan lebih baik lagi kedepannya. Suatu usaha dikatakan layak ketika nilai
analisisnya menunjukkan nilai yang sesuai. Dalam penelitian yang dilakukan saat ini
metode analisis kelayakan usaha yang diterapkan yaitu dengan perhitungan B/C Ratio
dan BEP. Analisis B/C Ratio dapat diartikan sebagai perhitungan dari total suatu
penerimaan dibagi oleh total biaya usaha yang dibutuhkan dalam menjalankan usaha
ternak kambing Peranakan Etawa. Hasil perhitungan analisis B/C Ratio dalam kegiatan
usaha ternak hewan kambing jenis Peranakan Etawa yang ada di Desa Banjaragung
dipaparkan di Tabel 6.
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Tabel 6. Perhitungan analisis B/C ratio

Uraian Jumlah
Rata-rata pendapatan (keuntungan) Rp. 6.497.650
Rata-rata biaya usaha Rp. 27.702.350
B/C Ratio 0.23

Tabel 6 menunjukkan perhitungan nilai dari analisis B/C Ratio dalam kegiatan
yang berfokus pada usaha ternak kambing Peranakan Etawa dari 16 peternak selama satu
kali periode beternak atau selama 6 bulan menyatakan bahwa nilai B/C Ratio sebesar
0,23, nilai ini memiliki arti bahwa kegiatan peternakan kambing jenis Peranakan Etawa
yang ada di Desa Banjaragung layak untuk dijalankan dan dikembangkan, dikarenakan
nilai yang diperoleh dalam analisis B/C Ratio lebih dari 0. Hal ini dapat di selaraskan
dengan hasil kegiatan penelitian yang diteliti oleh Rosyidi et al. (2024) tentang analisis
kelayakan pengemukan kambing dengan pakan komplit di Kabupaten Gresik, dengan
hasil penelitian yaitu nilai B/C Ratio yang didapatkan sebesar 8,48 yang artinya bahwa
suatu usaha ternak kambing tersebut layak dalam pengaplikasiannya.

Analisis BEP (Break Event Point) adalah suatu analisis yang berguna sebagai
penentu titik tengah, dimana jumlah biaya yang dibutuhkan selama proses usaha sama
dengan keuntungan yang didapatkannya selama periode waktu tertentu. Dalam penelitian
mengenai kelayakan usaha ternak kambing Peranakan Etawa analisis BEP (Break Event
Point) yang digunakan adalah analisis BEP per ekor dan analisis BEP per peternak.
Analisi BEP (Break Event Point) per ekor dalam usaha ternak kambing Peranakan Etawa
digunakan untuk mengetahui harga minimal kambing Peranakan Etawa per ekornya (BEP
harga) dan analisis BEP (Break Event Point) per peternak dalam usaha ternak kambing
Peranakan Etawa digunakan untuk mengetahui jumlah minimal kambing yang harus
dijual (BEP unit) dan jumlah minimal keuntungan atau laba yang diperoleh satu peternak
dalam sekali periode beternak yaitu selama 6 bulan (BEP pendapatan).

Hasil perhitungan analisis BEP unit dalam kegiatan usaha ternak hewan kambing
jenis Peranakan Etawa yang terdapat di Desa Banjaragung dipaparkan di Tabel 7.

Tabel 7. Perhitungan analisis BEP unit

Uraian Jumlah
Rata-rata biaya tetap Rp. 288.913
Rata-rata harga jual per ekor Rp. 2.818.750
Rata-rata biaya variabel per ekor Rp. 2.293.386
BEP unit 0,55
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Tabel 7 menunjukkan perhitungan Analisis BEP Unit dalam usaha ternak kambing
Peranakan Etawa dari 16 peternak selama satu kali periode beternak atau selama 6 bulan
menyatakan bahwa nilai Analisis BEP Unit sebesar 0,55 ekor (1 ekor), yang artinya
peternak kambing Peranakan Etawa di Desa Banjaragung layak untuk dikembangkan dan
dijalankan, dikarenakan nilai BEP Unit lebih sedikit daripada jumlah kambing yang
diproduksi yaitu 12,125 ekor (12 ekor) kambing. Hal ini selaras dengan hasil kegiatan
penelitian yang diteliti oleh Puspita et al. (2024) tentang analisis kelayakan usaha ternak
kambing etawa senduro, dengan hasil penelitian yaitu nilai BEP Unit sebanyak 37 ekor
kambing, yang mana bahwa usaha ternaknya layak untuk dijalankan, karena nilainya
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah kambing yang diproduksi yaitu sebanyak 54
ekor kambing.

Hasil perhitungan analisis BEP harga dalam kegiatan usaha ternak hewan kambing

jenis Peranakan Etawa yang berada di Desa Banjaragung dipaparkan di Tabel 8.

Tabel 8. Perhitungan analisis BEP harga

Uraian Jumlah
Rata-rata biaya tetap Rp. 288.913
Rata-rata biaya variabel per ekor Rp. 2.293.386
Rata-rata jumlah produksi 12 Ekor
BEP harga Rp. 2.317.214

Tabel 8 menunjukkan perhitungan Analisis BEP harga dalam usaha ternak
kambing Peranakan Etawa dari 16 peternak selama satu kali periode beternak atau selama
6 bulan menyatakan bahwa nilai Analisis BEP harga sebesar Rp.2.317.214 per ekornya
yang artinya bawa peternak kambing Peranakan Etawa yang ada di Desa Banjaragung
layak dalam pengaplikasiannya, dikarenakan nilai dari BEP harga lebih sedikit daripada
rata-rata harga jual kambing yaitu sebesar Rp. 2.818.750 per ekornya. Hal ini selaras
dengan kegiatan penelitian yang diteliti oleh Pratama et al. (2022) tentang analisis
pendapatan dalam kegiatan usaha pengemukan kambing jenis jawarandu di Kota
Semarang, dengan hasil penelitian yaitu nilai BEP harga kambing jenis jawarandu
sebanyak Rp. 1.777.130 di setiap ekornya, yang artinya usaha pengemukan kambing
jawarandu tersebut layak dijalankan, karena nilai BEP harga lebih sedikit daripada rata-
rata harga jual kambing yaitu Rp. 2.615.084 per ekornya.
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Hasil perhitungan analisis BEP pendapatan dalam kegiatan usaha ternak hewan
kambing jenis Peranakan Etawa yang terdapat di Desa Banjaragung selama sekali periode

beternak dapat dipaparkan di Tabel 9.

Tabel 9. Perhitungan analisis BEP pendapatan

Uraian Jumlah
Rata-rata biaya tetap Rp. 288.913
Rata-rata biaya variabel per ekor Rp. 2.293.386
Rata-rata harga jual per ekor Rp. 2.818.750
BEP pendapatan Rp. 1.550.110

Tabel 9 menunjukkan perhitungan analisis BEP pendapatan dalam usaha ternak
Kambing Peranakan Etawa dari 16 peternak selama satu kali periode beternak atau selama
6 bulan menyatakan bahwa nilai analisis BEP pendapatan sebesar Rp.1.550.110 setiap
peternak, yang artinya bawa peternak kambing Peranakan Etawa yang ada di Desa
Banjaragung layak untuk dikembangkan dan dijalankan, dikarenakan memperoleh nilai
dari BEP pendapatan lebih sedikit daripada rata-rata pendapatan peternak yaitu sebesar
Rp. 6.497.650 setiap peternak. Hal ini selaras dengan kegiatan penelitian yang diteliti
oleh Eritrina (2022) terkait analisis kelayakan usaha ternak hewan kambing di KUB
Mondroguno Kabupaten Nganjuk dengan hasil penelitian yaitu nilai BEP pendapatan
sebesar Rp. 6.281.745 yang mana usaha ternak kambing di KUB Mondroguno layak
dijalankan, dikarenakan nilai BEP pendapatan lebih sedikit daripada pendapatan peternak

yaitu Rp. 10.755.000 per periodenya.

3.2.Saluran Pemasaran Usaha Ternak Kambing Peranakan Etawa

Saluran pemasaran merupakan serangkaian kegiatan pemindahan barang, jasa atau
produk yang diproduksi oleh produsen kepada konsumen paling akhir. Dalam usaha
ternak kambing saluran pemasaran merupakan tahapan pemasaran dalam menjual
kambing hasil ternak. Saluran pemasaran yang baik adalah saluran pemasaran yang
efektif, sehingga dapat membantu meningkatkan daya saing usaha ternak kambing
dengan meningkatkan efisiensi distribusi, efisiensi biaya operasional dan dapat
memperluas jangkauan pasar. Semakin panjangnya proses dalam kegiatan saluran
pemasaran yang akan ditempuh maka akan semakin banyak juga pihak yang terlibar dan

nilai efosiensi pemasaran akan semakin besar (Riandhana et al., 2023). Untuk
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menentukan tingkat efisiensi dalam saluran pemasaran perlu adanya perhitungan analisis
margin pemasaran. Dalam penerapannya perhitungan analisis margin pemasaran
merupakan metode yang digunakan dalam mencari selisih atau perbandingan harga antara
harga saat penjualan dengan harga saat pebelian.

Saluran pemasaran usaha ternak kambing Peranakan Etawa di Desa Banjaragung
terbagi menjadi dua yaitu diataranya seperti saluran pemasaran | (Peternak-Konsumen)
yang memiliki artinya bahwa sistem saluran pemasarannya tanpa melalui pihak perantara,
sehingga proses pemasaran secara langsung ke konsumen. Di Desa Banjaragung peternak
kambing Peranakan Etawa yang menggunakan saluran pemasaran | hanya ada satu
peternak dan saluran pemasaran Il (Peternak-Blantik-Konsumen) merupakan sistem
saluran pemasaran yang melalui pihak tertentu, yaitu blantik kambing. Blantik kambing
adalah orang yang menjalankan bisnis jual beli kambing yang kambingnya didapatkan
dari peternak rumahan kemudian dijual di pasar hewan terdekat. Di Desa Banjaragung
banyak peternak kambing Peranakan Etawa yang menggunakan saluran pemasaran Il
karena prosesnya cukup mudah tanpa perlu untuk menawarkan kambing ke konsumen
secara langsung.

Hasil perhitungan dalam biaya pemasaran, keuntungan dan nilai margin pemasaran
dalam usaha ternak kambing Peranakan Etawa yang terdapat di Desa Banjaragung
dipaparkan di Tabel 10.

Tabel 10. Perhitungan biaya pemasaran, keuntungan dan margin pemasaran

: Saluran Saluran
Pelaku Uraian
Pemasaran | Pemasaran Il
Peternak Harga jual Rp. 3.000.000 Rp. 2.806.667
Harga beli Rp. 2.806.667
Biaya pemasaran Rp. 50.000
Blantik Keuntungan Rp. 250.000
Harga jual Rp. 3.106.667
Margin pemasaran Rp. 300.000
Konsumen Harga beli Rp. 3.000.000 Rp. 3.106.667
Total biaya pemasaran - Rp. 50.000
Total keuntungan - Rp. 250.000
Total margin pemasaran Rp. 0 Rp. 300.000

Analisis margin pemasaran tidak terlepas dari yang namanya farmer share. Farmer
share ini digunakan untuk melihat persentase kelayakan usaha dari aspek saluran

pemasarannya. Farmer share merupakan salah satu metode perhitungan yang diperlukan
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dalam menentukan seberapa besar tingkat efisiensi dalam saluran pemasaran. Hasil
perhitungan farmer share dalam usaha ternak kambing Peranakan Etawa di Desa

Banjaragung dipaparkan di Tabel 11.

Tabel 11. Perhitungan farmer share

: Saluran Saluran
Uraian
Pemasaran | Pemasaran Il
Rata-rata harga yang didaparkan produsen Rp. 3.000.000 Rp. 2.806.667
Rata-rata harga yang dibayarkan konsumen Rp. 3.000.000 Rp. 3.106.667
Farmer Share (%) 100 90.34

Tabel 10 dan Tabel 11 menunjukkan perhitungan analisis margin pemasaran dan
nilai dari farmer share dalam usaha ternak kambing Peranakan Etawa dari 16 peternak
selama satu kali periode beternak atau selama 6 bulan menyatakan bahwa terdapat dua
saluran pemasaran dalam usaha ternak kambing jenis Peranakan Etawa yang terdapat di
Desa Banjaragung yaitu kegiatan saluran pemasaran ke-l yaitu pemasaran dari peternak
langsung ke konsumen dan kegiatan saluran pemasaran ke-11 yaitu pemasaran dari
peternak kepada blantik dan terakhir kepada konsumen. Di dalam penerapannya saluran
pemasaran ke-l (Peternak-Konsumen) menghasilkan nilai analisis margin pemasaran
sebesar Rp. 0 hal ini disebabkan harga yang didapat oleh produsen sama dengan
banyaknya biaya yang dikeluarkan oleh konsumen akhir, jadi tidak ada selisih diantara
keduannya, sehingga secara tidak langsung, nilai farmer share yang dihasilkan dalam
saluran pemasaran ke-1 (Peternak-Konsumen) adalah sebesar 100%. Saluran pemasaran
ke-11 (Peternak-Blantik-Konsumen) menghasilkan nilai analisis dalam margin pemasaran
sebesar Rp. 300.000 yang berasal dari selisih harga yang diterima produsen dengan harga
yang dibayarkan konsumen, hal ini dikarenakan terdapat pihak yang sebagai perantara di
dalam saluran pemasarannya yaitu blantik kambing. Nilai dari farmer share dalam
saluran pemasaran Il (Peternak-Blantik-Konsumen) adalah sebesar 90,34%.

Pemilihan saluran pemasaran | dan Il dalam usaha ternak yang ada di Desa
Banjaragung dapat dikatakan saluran pemasaran yang cukup efisien, dikarenakan nilai
yang dihasilkan dari farmer share lebih dari 50%. Hal ini selaras dengan kegiatan
penelitian yang diteliti oleh Fadia et al. (2024) tentang efisiensi dan saluran pemasaran
ternak kambing di Kabupaten Lombok Barat, dengan hasil penelitian nilai farmer share

melebihi dari 50% vyaitu di saluran pemasaran | sebanyak 100% dan pada saluran
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pemasaran Il sebanyak 88,9 %. Nilai margin pemasaran didapatkan dari selisih antara
rata-rata harga yang telah didapatkan produsen dengan rata-rata yang dikeluarkan
konsumen, sedangkan untuk nilai farmer share diperoleh dari perhitungan nilai margin

pemasaran dikali dengan 100%.

4. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini bahwa hasil analisis kelayakan usaha ternak kambing
yang dilakukan terhadap 16 peternak yang ada di Desa Banjaragung, Kecamatan
Balongpanggang, Kabupaten Gresik menyatakan bahwa nilai B/C Ratio sebesar 0,23,
yang memiliki arti bahwa usaha ternak kambing layak dijalankan jika dianalisis melalui
alat analisis B/C Ratio karena hasilnya lebih dari 0. Hasil BEP unit sebesar 0,55 ekor atau
dibulatkan menjadi 1 ekor dan hasil BEP harga sebesar Rp. 2.317.214 setiap ekornya,
serta hasil BEP pendapatan sebesar Rp. 1.550.110, dengan nilai tersebut dapat
disimpulkan bahwa usaha ternak kambing peranakan etawa yang ada di Desa
Banjaragung memberikan keuntungan dan layak untuk dijalankan jika dianalisis melalui
alat analisis BEP unit, BEP harga dan BEP pendapatan dikarenakan nilainya lebih kecil
dibandingkan hasil yang diterima oleh para peternak yaitu sebanyak 12,125 ekor (12 ekor)
kambing peranakan etawa dengan harga rata-rata Rp. 2.818.750 per ekornya dan dengan
pendapatan rata-rata setiap peternak sebesar Rp. 6.497.650. Hasil analisis saluran
pemasaran menyatakan bahwa terdapat dua macam saluran, yaitu saluran pemasaran |
dari pihak produsen langsung di salurkan ke konsumen dan saluran pemasaran Il dari
pihak produsen kepada blantik kemudian disalurkan lagi kepada konsumen akhir. Kedua
saluran pemasaran yang dilakukan oleh para peternak kambing peranakan etawa di Desa
Banjaragung merupakan saluran pemasaran yang sudah efisien dikarenakan perhitungan
farmer share lebih dari 50%, yaitu farmer share di saluran pemasaran | (Produsen ke
Konsumen) sebesar 100% dan farmer share di saluran pemasaran Il (Produsen ke Blantik

ke Konsumen) sebesar 90,34%.
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